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AsTmaxsf 

Lala men9had8pi perkembanan perusahaan due 
peers@ngan yang semakin ketat sering dihadapkan paeu 
Uber apa «nasal ah yang sagat kompleks termasuk aasalat 
ya0eg inerryangkt umber day# maousia karena memegang 
pr aa yang penting dalam merunjang kelangsungan hi@up 

peruataan, Kenaikan produktivitas kerja dapat 
dipeogaruhi olet beberapa faktor seperti upan, 
poispinan, pengawasan dan lingkungan ker ja, 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahi apak ah ae 

peg@rut upah, kepemimpinan, pengawas%an da 

kerja terhatap produktiviteas kerja karyaa 
ingkungan 
pade pr 

4 y a  oner Semarang, 
Met ode peneitian yang digunak an adalat analigi 

k n a l i t a t i f  dan kuantitatif yaitu analisis regresi 
bwr panda dan kofisien determinasj yang igunak an untuk 
mengetahi pengarut upah, kepemimpinan, pengawasa da 

inokungan kerja terhadap produktivitas kerja k a r y e ,  
fasil penelitian yang didapat den&an men9gunak a 

n a l i s i s  regresi berganda yaitu Y 0,48918 + 0,10168 
X1 + 0,057572 ¥2 + 0,056731 X3 + 0,03771 x4, Seangkan 

ada uji hipotesis pertama ( 1 )  10,14l dengan 
signifikan t 0,000o; kedua (x2) a  $,80 «engan 
signifikan 
ignifikan 

signifikan 
hipotesis 

t 0,00o4; ktiga (x'J 
t 0000t keempat ( X 4 )  

t  0 , 0 0  dimana t tabe] a 

kelima tr test) 97,82007 

3,728 engan 
2,86% dengao 

1 , 6 7 1 .  Pengujian 
dengan signifikan 
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BB I 

PE NDAN AUL AN 

1 . 1 .  Lolar Betak ano 

unur pentinq 0alarm 

dalaa 

maria 

disamak at t i d a k a h  dapat kmrja 

keehidupat 

tar apat, 

0eh 

optima!a 

optimal 

teraqa 

memper hatikae 

ryata, yang den& a 

optimal 

hdr y a ,  Den@an protuktiitas yang ting&i 

«emperolet hail yang lebih banyak denga 

yang 

lebih 

Dengan 

0day« uanger 

umber 

sorta keuntungan yang Iebih tingqgi, 

p r o d u k t i u i t a s  yang tinggi dapat meningkatkge 

atu faktpe yano mempenoarts produktivitag 

' 



erja adalah kepuasan kerj, Merurut Feldman t199 

kepuas4r kerja terdiri dari unsurunsur 

kepemimpinan, pengawasan dan lingkungan kerja 

upah, 

tntuk mendapatkan produktivitas yang ting9i 

per u diber i uatu imbalan ata 

yang dilakukannya untuk orang lair 

mncukupi kebututan hidupnya dalam bentuk uang yang 

ditetapkan dengan undang undang dan per aturan, yang 

ibayarkan atas dasar suatu peranian kerja antara 

pember± kerja dan penerima kerja yaitu yang disebut 

upah. Upah sang«at den9a produktivitas 

karena jiks upah yang diberikan tidak sesuai dengan 

yang dilakukan maka produktivitas 

as8la dan tanpa semangat. bekera 

ta0pa asalasala fa penuah semangat 

upah yang sesuai dengan pekerjar yang 

auk at da aka meningkatk an 

produktivitas kerja 

Selain upah, 0rag pemimpin 

harus ail dan bijaksana agar dapat 

terjalin suatu kerja ama yang baik antara pimpinan 

da bawahan alam mencapai tujuat yang ditetapkan, 

Kepemimpian adalah faktor yang serng 



karena pemer intal 08pun 

0sgyarakat emakin «enaari tercapainya 

uatu tuuan dalas Skala nasional, regional ata 

lokal yang 

uatu Jaatan perusahaat, 

eabaga 

bat%a ata bahk an 

9agal sebagian besar ditentukan oleh kepemimpinare 

dimana yang ber tanggung &ab atas 

egala pelaksaraan suatu pekerjaan tersebut. 

Sala tugas kepemimpinar yaitu 

pengasan terhadap para baatat4a 

berupa tindak an pengukur an dan peneitian, bail 

fisii ata administratif tertadap 

uatu pekerjaan yang dilakukan 0let 

pmpnan 

peenetapar 

dilakukn 

disana 

an 

sebeudnya 

apabila 

telat dilakukan 

penyimpangar 

perbaikan +eegaaan 

terjadi 

alah atu unsur sensiat an tidal dapat 

itinggalkan dalaa suatu proses kegiatan produkgi 

salah fungsi yang 

diperlukan dalam pelaksanaan organisasi perusahage, 

Deng«an akan dapat diketaui kegiatan 

yang telah direneanakan, apakah sudah dilakganalyse 



tepat target yang telat 

ditetapkan apabila teradi peympagan 

penoimpagar dalam pelaksaaan pekerjaan, 

Untuk menghindari penyimpangan yang terjadi 

dalam 

suatu 

pelaksanaan pekerjaan maka iperluan 

k ondisi 

juga 

mendukungya. Lingungan 

suau lingkungan imaa para tersebut 

tugas dar kewaibaya 

meiputi beberapa yaitu pelayama 

kryaa, kondisi kerja dan tubungan karywan dalae 

perusataat yang bersangkutan ingkungan 

alanyd Operasiona} perusahaar 

terhadap 

dapat 

a a m  perusahaan mempunyai pengaruh bear 

procduktivitas 

Lingkungan kerja di sini terdiri dari 

udara, kebisingan, pewarnaan, 

dam lain-lair, 

Paa perusahaa Nyomya Meteer Semarang 

ender ung naik yang disebabkan olet ketidakpuasan 

dalam bekerja. kKetidakpuasan karyawan dalam bekes 

moeryebabkat karyaat menjadi malas untuk mask 

kerja sehingga hal ini dapat mempengarung turunoya 



produktivitas ini juga 

tingkat dapat mengakibatkan 

(turn over) yang tinggi yang 

per ptarar 

disebabkan 

let ketidakpuasan karyawan dalam bekerja, Tingkat 

peer putar at karyawan yang tinggi meliputi ber henti 

epartemen umber 

da 

day6 

pensun 

tars 

berarti 

aruslah 

bah»a 

konstar meCar karaoankaraar baru, Tingkat 

karyawan yang tingqgi 0erupaka ukurae 

sebagai indikasi 

Pen&aasan dan Lingkungan Kepemimpinan, 

per lu 

Ulpah, 

Ker ja 

etas 

Analisis 

urAar 

a4aye i t e l i t i  

Terhadap Produktivitas eria Pada PT. Nyonya teneer 

Sear ano 

f . 2 ,  peeumusan Masalah 

mas.alat atas maka peruausan 

Deng an latar belakano masalat yang telat 

adalat 

sebagai berikut 

. Seterapa besar pengaruh upat, 

Iingkungan kerja terhadap 

procduktivitas kerja pada pr,tonya 



upah, 

epemimpiran 

ada 

. ' . pebata%a M a 1 a h  

Pen'itian ini dibatasi paa halo-ha sbag 

beer ikut 

, Upat berkaitar tin&a k e t r a m p i l a ,  

b, @ p r o p r a  

pun9amnilao 

berkaitan 

da 

brka'tan ti ngkit 

karyawan dan tingkat obyektivitas, 

I, Lingkunan k r j a  brkaitan dengan tubungan ate 

ursonaI, pen@raga dan irkulasi udara 

e, eodaktivita berkaitan tail 

per(dagangan, kualitas dan efisiensi aktu, 

Fee.lit±an ii dibutasi pada karyawa proudukj p 

Nyoya Meteer Semarang 

kerja 

pr odukt±vitae 
N0ya 



2. Untuk pengarut 

lingkungan 

7 

pah, 

kerja 

produktivitas ker j pa0da Ny0ny% 

teneer Seaar ang ear a serentak 

t ,  Manfaat Penelitian 

. agi perusahaan 

Dengan diketahuirya penyebab menur unnya tingkat 

pr oduktivitas dapat melakuk a 

peer baikan yang iper lukan, Khususnya alam 

pat 

kerja 

. Bagi penulis 

Dapat merer apkat teoriteori yang telah iapat 

di bangku kuliah guna semeeahk an mnasalahmasalat 

pada dunia usaha secar a nyata, 

. Bagi pihak faultas 

kepeoipinan, pen&awasa dan 

Dapat menadi bahan bacaan guns menyelsaikar 

kasuskasus yang membutuhkan teori serupa, 



2 . 1 .  Upah 

Tanyalah orang 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

orang mengapa mereka bekerja dan 

memungkinkan mereka akan mengatakan untuk mencari uang atau 

mendapatkan upah. Upah memberikan lebih dari satu cara untuk 

memuaskan kebutuhan fisik dan memberikan pengakuan serta rasa 

berprestasi. Dugaan adanya ketidakadilan dalam upah merupakan 

alah satu sumber perselisihan dan semangat rendah yang 

paling berbahaya dalam suatu perusahaan. Upah yang diberikan 

harus memadai dan adil kepada karyawan atas kontribusi mereka 

dalam pencapaian tujuan perusahaan. Upah karyawan tidak hanya 

menentukan standar kehidupannya saja, namun uga indikasi 

keberhasilan dan nilai pribadinya bagi masyarakat. Selain 1tu 

upah dapat mempunya imbas besar atas rekruitment, 

produktivitas kerja dan tingkat perputaran karyawan. 

2 . 1 . 1 .  Pengertian Upah 

pah pada umumnya diwujudkan dalam bentuk uang, 

karena uang adalah alat penukar paling praktis dan sudah 

me rupakan alat standar dalam lalu lintas perekonomian 

negara maupun antar negara, 

Untuk lebih jelasnya pengertian upah menurut Dewan 

Penelitian Nasional Upah adalah penerimaan 



dinilai 

peer aturan 

per janjian 

serta 

antara peober i kera, 
(Heyrah«an, 19841 138), 

J 

2 . 1 . 2 .  Faktor-faktor yang lempengaruhi Tingkat Upah 

Meski pun huken ek0no.hi bisa 

kerja, tetapi tidak dapat dipungkiri 
hake 

Untuk yang 
membututkae ketrampilan 

ting9i. 
me punyai 

2. Organisasi buruh 

Organisasi pada mencoba untk 
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Dalam suatu pemogokan untuk menuntut upah lebih 

tingg, permintaan majikan agar buruh memenuhi 

kebutuhan pasar. 

3, Kemampuan untuk Membaryar. 

Meskipun Serikat Buruh menuntut upah yang tinggi, 

tetapi akhirnya realisasi pemberian upah akan 

tergantung 

perusahaan 

4. Produktivitas 

kemampuan membayat )uga pada 

Upah sebenarnya merupakan imbalan atau prestasi 

karyawan. Semakin tinggi prestasi kerja karyawan 

seharusnya semakin besar pula upah yang akan 

diterima. 

Prestasi di sini bisa dinyatakan sebagai 

produktivitas ker1a. 

5. Biaya Hidup. 

Berdasarkan upah yang diterima karyawan berdasarkan 

biaya hidup yang berlaku pada keadaan sekitarnya 

atau Yang terjadi pada suatu daerah tertentu, 

karena biaya hidup didaerah satu dengan daerah lain 

berbeda. 

6, Pemerintah. 

Pemerintah dengan peraturan peraturannya juga 

mempengaruhi tinggi rendahnya upah. 



22. Kepemimpinan 

Keberhasilan ari sebuah organisasi itu 

tergantung pada banyakx taktor, faktor yang palino 

dar i 

organisasi itu. Semua manaer adalah pemimpin karera 

ain or ang p r i a k u  mempengaruhi 

tingkatan) 

lain 

ha0ya 

wweang 

yang 

disamping 

kurang dipandang iantaranya 

«empuryal 

formalnya 

dapat mengk ombinasikan kwalitas kepemimpinan 

Dua. 

memotivasi 

tertentu, tuJuan mneneapai 

endiri 

a0day%al 

Dalao 

baa da men$ai penor ong untuk m@cap.ai 

tersbut, 

tu$ua 

2 . 2 . ,  Pengertian Kpemimpinan 

Kepemimpinan mer upak an faktor yano 

karena baik 

sering 

mau pun 

msyarakatsemakin meryadari baha treapainya suatu 

tujuan dalan skala nasional, regional atau lokal 

bergantung pada kepemimpinan seseorag yang memimpin 

uau instansi, Jawatan, perusahaan, lembaga an 



. 1 ?  

organisasi akan berhasil bahkan akan gagal sebagian 

besar ditentukan oleh kepemimpinan, dimana pemimpinlah 

yang bertanggungjawab atas segala pelaksanaan suatu 

pekerjaan tersebut. 

Menurut beberapa ahli tentang kepemimpinan ; 

1. Menurut P. Sondang Siagian (1982 

bawa 

Kepemimpinan adalah suatu kelebihan dalam bentuk 

142) menyatakan 

apapun dimiliki oleh seseorang yang 

mengakibatkan orang lain datang kepadanya untuk 

bertanya, meminta pendapat atau memperoleh nasehat. 

2. Menurut Moekijat (1992 132) menyatakan bahwa 

Kepemimpinan adalah kegiatan atau tindakan dalam 

mempengaruhi serta menggiatkan orang 

usaha bersama untuk mencapai tujuan. 

3. Menurut onong Uchjana Effendy (1992 

bahwa 

Kepemimpinan mengacu kepada perilaku yang ditunjukkan 

seseorang atau lebih individu dalam kelompok yang 

membantu kelompok mencapai tujuannya. 

Dari pengertian kepemimpinan tersebut di atas dapat 

dismpulkan bahwa kepemmpinan merupakan keseluruhan 

aktivitas dalam rangka mempengaruhi orang lain agar mau 

beer]a sama untux mencapar t~Juan' bersama, Dien'arena 

itu keberhasilan seorang pemimpin sangat ditentukan oleh 

orang dalam 

1) menyatakan 

sifat -sifat, perangai atau ciri ciri lain yang 
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dimiliki oleh pemimpin dalam melaksanakan tugas tugas 

kepemimpinannya. 

2.2.2. Sifat dan Gaya Kepemimpinan 

1. Sifat Kepemimpinan 

Seirama dengan perlu dan amat pentingnya 'Human 

Relation' dal am kepemimpinan organisasi maka 

beberapa ahli berupaya mengemukakan pendapat sifat 

pemimpin yang diperlukan dalam hubungan ini dan 

gifat tersebut dalam praktek kepemimpinan pada waktu 

dan situasi yang tepat.Menurut Susilo Martoyo 

1987; 162-165 )»sifat 

sebagai berikut 

a. Penuh Energi 

Seseorang pemimpin harus penuh energi, artinya 

dia harus mampu dan cekatan dalam mengambl 

keputusan untuk menyelesaikan permasalahan yang 

muncul dalam jangka panjang dan waktu yang tidak 

sifat kepemimpinan adalah 

tertentu mengingat kedudukan fungsinya, 

karena itu kesehatan fisik dan mentalnya benar 

benar diperlukan bagi seorang pemimpin, 

b. Memiliki Stabilitas Ekonomi 

Seorang pemimpin yang efektit harus melepaskan 

diri dari prasangka dan kecurigaan yang jelek 

terhadap bawahannya, Ia tidak boleh naik pitam, 



harus tegas, konsekuaen, konsisten, percaya diri 

dan memiliki jiwa sosial dalam tindakannya. 

c. Motivasi pribadi 

Keinginan untuk dapat memimpin harus datang dari 

dorongan batin pribadinya sendiri, bukan paksaan 

dari luar dirinya. Tidak ada sesuatu yang benar 

dapat dicapai dengan adanya kegembiraan yang 

berkesadaran dalam bekerja, 

d. Kemahiran dalam mengadakan komunikasi 

Seorang pemimpin harus mampu dan cakap dalam 

mengemukakan gagasan baik secara lisan maupun 

tulisan. 

mendorong 

Hal ini sangat penting untuk dapat 

bawahan memberikan dan menerima 

informasi bagi keputusan bersama. 

e. Kemampuan tekhnis 

Seorang pemimpin yang mempunyai kemampuan tehnis 

akan lebih mudah mengadakan koreksi bila terjadi 

gesuatu kesalahan pelaksanaan dari 

bawahannya. 

2.Gaya Kepemimpinan 

Seorang pemimpin dibandingkan dengan lainnya tentu 

berbeda dalam sifat, kebiasaan, temperamen, watak 

kepribadiannya, sehingga tingkah laku dan 

gayanya tidak sama diamtara mereka. Yang dimakgue 

gaya kepemimpinan menurut onon Uch1ana (1992 28) 

adalah sebagai berikut ; 



Cara seseorang pemimpin melaksanakan kegiatanha 

dalam upaya membimbing, memandu mengarahkan dan 

mengontrol pikiran atau perilaku seseorang atau 

sejumlah orang untuk mencapai tujuan bersama", 

Menurut D.M. Watimena (1990; 152) ada tiga gaya 

kepemimpinan yang penting yaitu 

I.Kepemimpinan Otokrat 

Kepemimpinan yang bersifat otokrat dikendalikan 

oleh seorang pemimpin yang mempunyai perasaan 

harga diri yang besar sekali. Bawahannya dianggap 

bodoh, tidak pengalaman 

dengan sebaik - baiknya, 

dan selayaknya dituntut 

Pemimpin merasa dirinya 

yang terpandai dalam baglannya dan cenderung tidak 

ingin mendelegasikan kekuasaan pada bawahannya 

sehingga bawahannya diperlakukan otokrat. 

2.Kepemimpinan Demokrat 

deng an bawahannya, mendengarkan 

tindakannya 

pendapat 

Pemi pin memperbincangkan tindakan 

pendapat mereka dan mengadakan diskusi tentang 

berbagai hal yang berhubungan dengan bagian yang 

dipimpinnya, Pada umumnya pemimpin mempunyai suatu 

pandangan yang nyata terhadap sekelilingnya, 

terutama hubungan antara manusia dan alam 

sekitarnya. Ia sadar bahwa antara manusia 

mempunyai kekurangan kekurangan tertentu dan ia 



membutuhkan bantuan bawahannya untuk memperlanear 

pekerjaannya. 

3.Kepemimpinan Laissez - faire 

Pada hakekatnya pemimpin ini tidak memimpin, 

tetapi membiarkan bawahan bekerja sesukanya. 

Pemimoin hanya mempunyai tugas representatif, 

untuk dunia luas ia adalah kepala bagian tetapi 

pada umumnya ia tidak memberikan suatu bentuk 

kepada bagiannya, Ia tidak mempunyai struktur 

kepribadian yang kokoh, kurang cakap memimpin 

bawahannya, kurang dapat mempengaruhi tetapi malah 

dapat mempengaruhi, 

2.3. Pengawasan 

Pengawasan merupakan fungsi yang menjamin bahwa 

kegiatan - kegiatan dapat memberikan hasil seperti yang 

diinginkan. Jika kita yakin bahwa setiap tugas yang kita 

peroleh akan dilaksanakan dengan baik, maka sebenarnya 

kita tidak memerlukan adanya pengawasan, tetapi jarang 

terjadi sesuatu dapat berjalan dengan lancar sekali 

Jika kesalahan -kesalahan tidak dapat diketahui segera, 

maka manajer akan men jumpai salah jalan 

harus 

dalam 

dapat pengawasannya. Kesalahan kesalahan 

diketahut segera sehingga bisa diambil tindakan koreksi. 

Pengawasan jangan dilakukan secara berlebihan karena 

akan menimbulkan birokrasi dan mematikan aktivitas, 
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Deng an melakukan pengawasan yang baik maka akan menjamin 

tercapainya tujuan. 

2 . 3 . 1 .  Pengertian Pengawasan 

Dalam pelaksanaan tugas dalam rangka pencapaian 

tujuan yang diharapkan diperlukan tindakan pengawasan 

agar dapat terkendali dan mencapai sasaran. Pengawasan 

adalah salah satu unsur esensial dan tidak dapat 

ditinggalkan dalam suatu proses kegiatan produksi, 

juga merupakan salah satu fungsi masyarakat yang 

diper lukan dalam pelaksanaan organisasi perusahaan, 

Deng an pengawasan dapat diketahui kegiatan yang telah 

direncanakan, apakah sudah dilaksanakan dengan tepat, 

sesuai dengan target yang ditetapkan dan bilamana 

terjadi penyimpangan penyimpang an dalam pelaksanaan 

pekerjaan. 

ahli mengemukakan pendapatnya antara beberapa Ada 

lain 

1. Winardi (1986 ; 395) menyatakan bahwa ; 

Peng awasan berarti mendeterminasi apa yang tels 

dilaksanakan maksudnya mengevaluasi prestasi kerja 

menerapkan tindakan tindakan 

hasil pekerjaan sesuai dengan 

dan apabila perlu, 

korektif sehingga 

rencana. 

2. Manullang (1982 ; 172) menyatakan bahwa 



Peng awasan adalah suatu proses untuk menetapkan 

pekerjaan apa yang sudah dilaksanakan, menilainya 

dan mengoreksi bila perlu dengan maksud supaya 

pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana semula. 

3. Rusli Ramli (1986 4 )  menyatakan bahwa 

Usaha menentukan apa yang sedang dilaksanakan 

dengan cara menilai hasil yang tercapai dan kalau 

terdapat penyimpangan dari standar yang telah 

ditentukan maka segera diadakan perbaikan, sehingga 

semua hasil yang dicapai sesuai dengan rencana. 

4. Sondang P. Siagiaan (1983 1 135) menyatakan bahwa 

Peng awasan adalah proses pengamat an daripada 

pelaksanaan dari seluruh kegiatan organisasi untuk 

menjamin agar supaya semua pekerjaan yang sedang 

dilaksanakan berjalan sesuai dengan rencana yang 

tela ditentukan sebelumnya. 

5. Agus Sumadi (1986 ; 84) menyatakan bahwa : 

Suatu usaha untuk melaksanakan pemeriksaan dan 

penelitian baik fisik atau administrasi oleh salah 

satu pimpinan atau pelaksana yang ditunjuk oleh 

pimpinan melalui pengamatan terhadap pelaksanaan 

tehnis suatu pekerjaan yang diamati, diperiksa baik 

itu terhadap tahapan pelaksanaan teknis suatu 

pekerjaan yang sudah dilaksanakan maupun yang 

sedang dilaksanakan, 
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Beberapa pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan 

bahwa pada pokoknya pengawasan adalah merupakan 

kegiatan yang berupa pengamat an, pemeriksaan, 

penelitian, pengukuran perbaikan dan penyempurnaan 

terhadap pekerjaan yang sudah mampu yang sedang 

dilaksanakan agar hasil yang dicapal dapat sesuai 

dengan rencana, 

2.3.2. Prinsip prinsip Pengawasan 

Prinsip prinsip pengawasan bagi suatu pengawasan 

yang efektif adalah adanya rencana tertentu dan adanya 

pemberian intruksi 

bawahannya. 

Selain kedua prinsip tersebut, maka suatu sister 

pengawasan haruslah pula mengandung prinsip prinsip 

berikut 

.Dapat mereflektif sifat sifat dan keutuhan dari 

kegiatan yang harus diawasi. 

2.Dapat dengan segera melaporkan 

penyimpangan, 

3.Fleksibel. 

4.Dapat mereflektif pola organisasi. 

5.Ekonomis. 

6.Dapat dimengerti. 

7.Dapat menjamin diadakannya tindakan korektif. 

instruksi serta wewenang pada 

penyimpang an 



Untuk mengetahui lebih lanjut tentang pengawasan maka 

kita perlu mengetahui pula jenis - Jenisnya, Ada 4 

( empat 

yaitu t 

I. Waktu pengawasan 

Dibedakan menjadi dua, yaitu ; 

a. Pengawasan preventif yaitu pengawasan yang 

dilakukan sebelum terjadi penyelewengan atau 

kesalahan, 

b. Pengawasan represif yaitu pengawasan dilakukan 

setelah rencana beralan dengan kata lain diukur 

hasil - hasil yang telah dicapai. 

2, Obyek Pengawasan 

a. Bidang Produksi 

b. Bidang Keuangan 

c. B1dang Waktu 

d. Bidang manusia dengan kegiatan kegiatannya 

3. Subyek Pengawasan 

Dalam hal ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 

a.Pengawasan Internal 

Dilakukan oleh atasan dari bawahan langsung+ 

b.Pengawasan Eksternal 

Dilakukan oleh orang yang berada di luar 

organisasi bersangkutan, 

mac am dasar penggolongan enis pengawasan 

4. Cara mengumpulkan takta 

dapat digolongkan atas : 

fakta guna pengawasan 
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a.Personal Observation ( Personal Inspection ) 

b.Oral Report ( Laporan Lisan ) 

c.Written Report ( Laporan Tertulis 

d.Control by exception 

2.4 .  Lingkungan Kera 

Lingungan kerja dalam pabrik jelas mempengaruhi 

bekerjanya pekerjaan pabrik tersebut. Tempat kerja perlu 

diatur hingga tidak mengganggu pekerja dalam melaksanakan 

pekerjaannya. Lingkungan kerja yang buruk akan 

mempengaruhi pekerja, produktivitas pekerja menjadi 

menurun, karena pekerja merasa terganggu dalam 

pekerjaannya, hingga tidak dapat mencurahkan perhatian 

penuh terhadap pekerjaannya. Oleh karena itu adalah tugas 

perusahaan untuk mengatur keadaan lingkungan ker]a 

karyawan agar diperoleh kenaikan produktivitas, 

2 . 4 . 1 .  Pengertian Lingkungan Kerja 

Suatu organisasi berdiri lepas dari lingkungan 

kerjanya. Suatu lingkungan kerja yang bersih akan 

menimbulkan rasa senang dan aman yang akan 

mempengaruhi semangat kerja 

Lingkungan kerja menurut Sukanto Reksod1pro]o 

adalah ; 

Segala sesuatu yang ada disekitar pekerja dan tidak 

dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas  



tugas yang dibebankan," ( Sukanto Reksodiprojo, 1986 

149 ) .  

Sedangkan Alex S, Nitisemito mendefinisikan 

lingkungan kerja sebagai berikut 

"Segala sesuatu yang ada di sekitar pekerja dan tidak 

dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tuas  

tugas yang dibebankan." 

Berdasarkan berbagai definisi di atas, dapat 

disimpukan bahwa lingkungan kerja adalah suatu 

kondisi atau keadaan yang mempunyai pengaruh cukup 

bear terhadap karyawan dalam melaksanakan 

2.4 .2.  

pekerjaannya atau berpengaruh besar terhadap karyawan 

dalam melaksanakan pekerjaannya atau berpengaruh besatr 

terhadap jalannya operasi perusahaan. 

aktor - faktor yang mempengaruhi Lingkungan Kerja 

meliputi ; 

l, Pewarnaan 

2. Kebersihan 

3. Penerang an 

4. Pertukaran udata 

5, Mu#ik 

6. Keamanan 

7, Kebisingan ( Alex S. Nitisemito, 1988 1 8 4 )  



I. Pewarnaan 

Warna dapat berpengaruh dalam arti hidup 

manusia tetapi sampai saat ini banyak perusahaan 

kurang memperhatikan mnasal ah mi, padahal 

pengaruhnya cukup besar terhadap produktivitas 

pekerja dalam melaksanakan tugas tugas yang 

dibebankan, yaitu dapat mempengaruhi semangat dan 

kegairahan kerja karyawan. Pemberian warna untuke 

ruang kerja hendaknya dipilih warna yang lembut, 

misalnya putih kekuning - kuningan / krem, abu  

abu, hijau muda dan sebaginya. 

Warna putih banyak digunakan karena netral dan 

biaya relatif murah. Selain itu, komposisi warna 

perlu diperhatikan. Sebab komposisi yang salah 

dapat mengganggu pemandangan sehingga menimbulkan 

rasa tidak enak dipandang. Masalah warna bukan 

hanya di dinding ruang kerja saja tetapi juga 

pewarnaan mesin mesin, peralatan bahkan pewarnaan 

seragam yang dipakai karyawan perlu diperhatikan. 

Penerangan yang baik, warna warna yang dipilih 

baik, akan mengurangi cahaya yang menyilaukan 

sehingga penglihatan kita akan 

mengurangi keletihan pada kita, 

2. Kebersihan 

nyaman 

Lingkungan 

mempengaruhi 

kerja 

semang at 

yang 

kerja 

bersih dapat 

kegairahan 



karyawan, Kebersihan lingkungan bukan hanya 

menyang kut tempat kerja saja tapi juga tempat lain, 

misalnya kamar kec1l kebersihannya harus 

diperhatikan sehingga tidak menimbulkan bau yang 

tidak enak dan tentunya akan mengganggu karyawan, 

Untuk itu perlu adanya kerjasama antara karyawan dan 

petugas kebersihan untuk men]a9a kebersihan 

lingkungan tempat mereka bekerja, 

3, Penerangan 

Keadaan penerangan ditempat kerta yang balk 

akan menimbulkan rasa aman dan membawa rasa puas 

serta karyawan dapat bekerja lebih baik. Penerangan 

di tempat kerja dapat dibedakan menjadi empat ; 

a. Cahaya langsung 

Cahaya ini memancar dari sumbernya kepada obyek 

pekerjaan dan karyawan, Sifat cahaya ini sangat 

tajam sehingga bayang an yang ditimbulkan sang at 

jelas. 

b. Cahaya setengah langsung 

Penerangan ini terjadi dari cahaya yang memancar 

melalui tudung lampu, sehingga bayangan yang 

dihasilkan tidak begitu jelas. 

c.Cahaya setengah tidak langsung 

Cahaya ini memancar dari cahaya yang sebagian 

merupakan pantulan dari langit langit atau 



dinding ruangan bayangan yang diciptakan tidak 

begitu jelas. 

d. Cahaya tidak langsung 

Cahaya ini sumbernya mengarah ke langit - langit 

ruangan, lalu dipantulkan ke arah pekerjaan dan 

aryawan. Sifat cahaya ini tidak jelas, sehingga 

menimbulkan kelelahan pada mata, 

4. Pertukaran udafa 

Dalam ruang kerja dibutuhkan pertukaran udarA 

yang cukup sehingga akan menyebabkan kesegaran 

fisik dari karyawan, Sebaliknya pertukaran udara 

yang kurang akan dapat menimbulkan kelelahan 

kayawan, selain tu, eadaan suhu perlu 

diperhatikan juga. Keadaan suhu yang terlalu rendah 

ataupun terlalu tinggi dapat membuat pekerja 

cenderung melakukan kesalahan Iebih banyak sehingga 

mengakibatkan menurunnya poduktivitas. Oleh karena 

itu perusahaan perlu mengadakan pengaturan yang 

dapat dilakukan pada 

a. Lingungan tempat ker]a 

b. Perlindungan terhadap pekerja tidak 

berpengaruh oleh lingkungan tempat kera dalam 

melaksanakan pekeraan. Pengaturan udara dalam 

ingkungan tempat kerja dapat dilakukan dengan 

alat alat pengaturan seperti ventilasi, 

penggunaan kipas angin, ac atau umdifier untuk 
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mengatasi lembab udara. ( Sukamto reksodiprojo, 

1986 : 153 ) ,  

5,  Musik 

Dalam bekerja, dimana pikiran dan tenaga kita 

terfokuskan pada pekerjaan sehingga akan 

menimbulkan rasa lelah, tetapi apabila 

diperdengarkan musik yang menyenangkan akan 

mengurangi kelelahan dalam bekerja, 

6. Keamanan 

Keamanan yang balk akan menimbulkan ketenangan 

sehingga mendorong semangat kera karyawan, 

Keamanan disini dapat meliputi keamanan terhadap 

milik pribadi karyawan, misal kendaraan karyawan 

ditempatkan di tempat parkir akan aman bila ada 

petugas keamanan yang menjaganya. Bila keamanan 

benar benar diperhatikan tidak akan menimbulkan 

kegelisahan pada karyawan saat menjalankan tugas 

melainkan karyawan dapat berkonsentrasi dengan 

pekerjaan. Selain itu keamanan terhadap keselamatan 

iwa karyawan dan konsentrasi bangunan gedung 

tempat mereka bekerja harus pula diperhatikan. 

Penyebab turunnya tingakt keamanan kerja dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu ; 

a. Luas gedung yang tidak memadai, sehingga akan 

menyulitkan proses penyimpanan bahan, barang 

dalam proses serta barang jadi dalam perusahaan, 



k 
'"'"' 

gerak yang diperlukan b, Tidak cu.upnya I 

karyawan, 

ial yang tersedia tidak 
c, Peralatan pemindah mater 

memadai% 

d. Tidak kuatnya daya tahan lantai 

pelaksanaan proses produksi. 

Proses produksi yang e. Terdapat gangguan 
disebabkan rusaknya lantai pabrik ( retak, pecah 

dan berlubang ) +  

f. Jumlah ventilasi yang memadai. 

g. Tidak cukupnya jalan keluar masuk dari masing  

masing bagian di dalam perusahaan. 
h. Lantai pabrik terlalu licin, 

i. Tidak cukupnya jalan keluar masuk dari masing 

masing bag1an di dalam perusahaan, 

sebagai tempat 

Dari uraian uraian di atas, maka manajemen 

perusahaan yang bersangkutan hendaknya menyusun 

perencanaan keamanan kerja yang cukup memadai di 
dalam perusahaan sehingga tingkat kecelakaan kerja 

dapat ditekan serendah mungkin, 

7. Kebisingan 

Kebisingan merupakan gangguan terhadap seseorang 

sehingga 

mengganggu 

konsentrasi 

deng an adany a kebisingan 

bekera, 

banyak 

akan 

Akibatnya 

menimbulkan 

konsentrasi 

maka terganggu 

kesalahan dalam pekerjaan yang tentu saja akan 
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merugikan perusahaan, Oleh sebab itu perusahaan 

harus dapat menghilangkan atau mengurang 

kebisingan, dimana hal ini dapat dilakukan dengan 

alat peredam suara, Beberapa cara yang dapat 

dipergunakan untuk pengaturan dan pengendalian 

suara bising yang terdapat dalam ruangan 

perusahaan aala 

a. Pengendalian sumber suata 

Pengurang an suara dari mesin dan peralatan 

produksi yang ada di dalam perusahaan dapat 

dilakukan dengan cara pemeliharaan mesin dan 

peralatan dengan baik dan teratur, Pemilihan dan 

pergantian minyak pelumas secara teratur dipakai 

untuk mesin dan peralatan untuk produksi akan 

dapat mengurangi suara kebisingan dart mesin dan 

peralatan produksi 

b, Isolasi dari suara 

Hal ini dapat dilakukan dengan cara menutup 

rapat ruang mesin dengan dinding tembok yang 

cukup kuat dan rapat, sehingga suara yang 

berasal dari mesin tersebut dapat terisolir 

dengan baik. 

Selain itu hal yang dapat diperhatikan adalat 

pemberian saluran gas buang bila perusahaan 

menggunakan cara isolasi suara, Ini dimaksudkan 

pembuangan gas dapat keluar secara baik, karena 



penumpukan gas buang dalam uangan mesin dapat 

membahayak an karyawan yang bekerja dalam ruangan 

tersebut, 

c, Pemakaian alat perlindungan suara 

Para karyawan yang akan bekerja dilengkapi 

dengan perlindung an telinga sehingga dapat 

terhindar dari kebisingan. Jadi lingkungan kerja 

yang memuask.an akan mendorong karyawan untuk 

bekerja dengan baik, sehingga pelaksanaan proses 

produksi akan berjalan dengan lancar dan target 

produksi yang telah direncanakan oleh manajemen 

akan 

lingkungan kerja 

Titik 

adalah 

tolak perencanaan 

tingkat 

terpenuhi. 

tinggnya 

produktifitas kerja dalam perusahaan. Jadi 

penyusunan perencanaan kerja perusahaan 

diusahakan untuk digunakan fasilitas fasilitas 

yang nantinya dapat mendorong produktivitas 

kerja karyawan, 

Berdasarkan atas beberapa hal diatas maka 

perencanaan lingkungan kera perlu 

dipertimbangkan sebaik baiknya. Perencanaan 

lingkungan kerja yang baik akan menghasilkan 

ingkungan kerja memuaskan karyawan, 

sehingga produktivitas kerja meningkat. 



2 . 5 .  Produktivitas Kerja 

Peningkatan produktivitas kerja merupakan motor 

penggerak kemajuan keuntung an perusahaan, 

Produktivitas yang meningkat, berarti performansi yang 

baik, akan menjadi feed back bagi usaha, atau motivasi 

pekerja pada tahap pada tahap berikutnya. Performansi 

yang baik dipengaruhi oleh usaha, motivasi dan kemampuan 

karyawan dan juga kesempatan dan kejelasan tujuan 

tujuan kinerja yang diberikan 

seorang karyawan. Oleh karena 

oleh organisasi kepada 

itu produktivitas kerja 

2.5.1.  

karyawan memiliki peran besar dalam menentukan sukses 

suatu usaha. Dan hal ini perlu adanya kerjasama yang 

baik antara pihak perusahaan dengan pihak karyawan agar 

dapat meningkatkan produktivitas. 

Pengertian Produktivitas Ker1a 

Produktivitas dapat diartikan sebagai 

peningkatan daya guna atas sumber sumber produksi 

yang ada. Peningkatan produktivitas dalam hal masih 

begant~ngdadkdmupayabbgainrama reenirgkstkanvkdalit&so 

tenaga kerja dan memperbaiki apa yang telah ads, 

Pengertian produktivitas yaitu ; 

Perbanding an antara hasil yang dicapai dengan 

peran serta tenaga kera per satuan waktu" 

Alex S. Nitisem1to, 1990 : 9 7 ) .  



Dari pengertian di atas secara umum produktivitas 

adalah perbandingan antara keluaran sebagai hasil yang 

diperoleh dengan masukan berupa pemanfaatan faktor  

faktor produksi. 

Sedangkan . Ravianto berpendapat bahwa pengert1an 

produktivitas adalah 

produktivitas tenag a kerja mengandung 

pengertian perbandingan antara asil yang dicapai 

dengan keseluruhan sumber daya yang igunakan" 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari pengertian di 

atas bahwa produktivitas merupakan perbandingan antara 

jumlah yang dihasilkan dan jumlah tiap sumber yang 

dipakai selama produksi berlangsung, Produktivitas 

kerja sangat penting karena merupakan salah satu 

faktor yang menentukan maju mundurnya perusahaan, 

± 

2 . 5 , 4 .  Faktor faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja 

Faktor - faktor yang mempengaruhi produktivitas 

cukup banyak antara lain t 

I. Motivasi 

Motivasi kerja perlu diketahui dengan baik oleh 

pimpnan agar para karyawan dapat didorong untuk 

bekerja sesuai dengan arahan. 



2. Tehnologi 

Kemajuan tehnologi akan membantu dan mempermudah 

manusia melaksanakan tugasnya sehingga 

produktivitas kerja akan meningkat, 

3, Pendidikan dan latihan 

Untuk menambah pengetahuan dan ketrampilan tenaga 

kerja diperlukan pendidikan latihan. 

dimaksudk an karyawan terampil mengerjak an 

pekerjaan tepat waktu mnyelesaikan sehingga tingkat 

produktivitas akan naik. 

d. Tingkat penghasilan dan jaminan sosial 

Penghasilan dan jaminan sosial dalam arti imbalan. 

Penghargaan tersebut akan mendorong karyawan untuk 

berprestasi. 

5. Dis1plin 

Kedisiplinan akan memberi pengaruh yang positif 

terhadap produktivitas. 

6. Lingkungan dan iklim kerja 

Pengaturan lingungan kerja yang baik akan mendorong 

karyawan bekerja dengan aman dan benar, 

7, Sarana produksi 

Perlengkapan dan peralatan yang digunakan dalam 

proses produksi 

kera. 

akan mempengaruhi produktivitas 



2.6. Hipotesis 

erupakatatu pernoyataan yang 

penting kedudukannya dalam peneIitian, 0let 

itulah peneliti dituntut kes@ampuanrya untuk dapat 

ata peneitian 

problematik 

ihadapi 

biasa disebut dengan ipotesis, 

ebenaran-kebenaran yang ber ad%a dibawah 

uatu dengan 

bukti-bukti r iunto, 57). 

Ber asarkan pad%a atas 

dalam penyusunan skripsi ini, 

iuji kebenar annya yaitu g 

. Ada 

2. da pengaruh yang positif antara kepemimpinan 

3. A0a pengaruh yang positif pengatasir 



4, Ada pengaruh yang posititf antar lingkungan kerja 

antara positif yang pengaruh 5. Ada 

terhadap produktivitas kerj%, 



BAB I I I  

ME  TODE PENELITIAN 

$ . 1 ,  Jeni Penelitian 

feelitian inj merupakan jenis penelitian 

yaitu penelitian ini 

dengan cara menyelesaikan gejala yang ditimbulkan 

oleh suatu obyek penelitian, feeliti beruaha 

terhadap uau 

$., Lokasi foe1it±an 

Lokasi penelitian mempunyai peranan sangat 

penting karena Iokasi merupaka otyek yang akae 

digunakan dalamn penelitian. Lokasji 

merupak an umber ari mama data da informasi yang 

dibutuhkan akan didapatkan, Dalam penulisan skripei 

ini penulis mengadakan peneIitian pada PT Nyonya 

w e e r , y a n g  terletak di J I ,  Raya Kaligawe e,A 

Semarang. 

3.3.  Populasi an Sampel 

epulasi adalah jumlah dart keseluruhan 

obyel (satuasatuan/individu-individ 

karakteristik hendak diduga. Sedano populasi dalam 



Sampel adalah 

Ny0nya 

bagian 

penelitian ini adalah karyawan procduks pr 

dar i populasi yang dapat oak.ili populasi 

peneliti&an, Sedangk an teknik sampling yang 
digunakan adalah random samping. Dan yang men8di 

samnpel dalam penelitian ini sebanyak 4 orang yaitu 
dari 1200 dimana dalam penilaian yang 

diaobil miriud % dari uolah populasi 

Sinarimbun dan Sofian Effendi, 186, a l .  16l) 

.  Duta primer 

Yaitu data yang diperole langsung 

perusahaan, Dalam hal ini data primer 

dari dua pihak yaitu 

diperoleh 

a, ha 
staf 

bagian administrasi dan bagian produksi, 

• P;ha karyawan atau tenaga kerja yang telat 

ditetapkan sebagai responder 

b. Data sekunder 

Yitu yang diperoleh dari baku-tuk 

kepustakaan dan dokumenokmen yang dikeluarkan 

prusahaan sebagai otryek peoelitian, 



. . M e t od e  Pengumpulan Data 

a. Teknil pengumpuIan data r set 

penelaahan skripsj, 

b. Teknik pengumpuan data engan riset Japan9an 

yaitu penelitian dengan ter jun langsung ke dalam 

mean yang diteliti sehingqd mendapatkan data 

ebenarny dari perusahaan yang diteliti,  

Mtode risert lapangan yang (ditph dengar caes 

l Interview 

0bye 

penelitian, 

2. Questioner 

Yaitu data yang cara pengumpulannya dengan car 

men&ajar kn daftar pertaryaan yang sudat dibuat 

dan dipersiapkan sebelumnya, 

• Observasi 

Yaitu pengumpuJan data dengan 

pengamatan secara Ian9sung paha obyel yang kan 

diteliti.  



$6. Detinii Oper asional 

d. Upah ( X I )  adalat pener imaat seebargei iobalan atas 

ker a yang iber ikan perusahaan 

Diukur dena satuan rupiah (spy 

(x2 untuk 

r t e  dalao usaha ooegerjaka 

yang beer hubung dengan hal-ha ya0g 

oleh piopinan tersebut. 

diiginkae 

Idikator kepemiopina 

tingkat kebijakan 

yaitu 

- keep-an kgaeenikasi 

Diukur denan skala Likert score I saopai dengan 

c ,  engawasan 

p o e i t i a n  

administratif 

bail 

terhacap suat 

fisik 

( X ' )  adalah tindakan pengukur a 

dilakukan olet piopinan iaaoa sebe}urya telate 

cilakukd penetapae terjadi 

permpanga dilakuka perbaika 

lodikator pengawasan yaitu 

absenssi 



pegur an basil pekeraa 

Diukur 0enga skala likert score l sampai dengao 

4 

terhadap 

j a l a w y a  operasi perusahaa 

Iudikator ingkungan kerja yaitu 

per legkp a kerja 

gereraga 

sirkulasi udara 

h b g a  ant&eteoa kerja 

hvbuoga kar yaan degar at8san 

Diukur oeogan ala Likert score ampi denga 

uonl al 

d%la 

(Y) adalad 

leagd 

e. oduktivitas 

ul al 

d l s i l k a ,  

ndikator poduktiwitas ker ja vaitu 

- unit bogus 

. 7 .  tole 9walisis Datu 

Alat analisa yang 4igunaka ala peenelitian 
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i r i  adalat sebagei berikut 

a a s a  h u a l i t a t i f ,  y t u  a o a l i d  yang igunakan 

untuh 

ar t i t 8 t i f ,  ysitu ar8lisa data 

eta pun lat yang 

sebagai Lr ikut 

. Analisis regresi berganda 

ii$ ini igunakan untuk mengtatu 

Leta 

• Suprant, 1981+ 230-231 

v 

nil%i 

diramala (produktivitas kerja) 

s nilai independen var iabe upan 

n i a i  



A nilai independen variabel lingiungan 

kerja 

Persamaan normal ari rums di atas aalat 

z Y  = n . a b , , + b b 2 a b , E x ,  

E X , Y = « E x , + b , E I  + b2x , + b 2M b , EX , x ,  

r ¥  = + b , 2x + 05  ta2lg+B,x, 

,Y - a £ a b , 2x , + 92 ,  

Di«aa 

• 

b, b +  be ,  he  koefisien regresi 

2, Analisis koefisgien determinasi 

alisis ini digunakan untuk merunjukk an 

eauh data pengaruh pah, kepemipirat 

Iingkungan 

produktiitas kerja. 

ums yang cigurakan sebagai berikut 

terhadap 

p 
• er 10o % 

. 7 . 1 .  Penguiian Hipotesis Pertama 

t dilakukan untuk mengui perg@rut 

masing-masine 

terikat 



• 

s t ,  

t s  a  koefisien regresi 

Sb, standar deviasi variabel bebas 

t ,  t  pitung 

Car a pengujian sebagai berikut 

ie t a o , t i d a k  ada pengaruh antara dase v 

fa t o , a d a  pengaruh antars dae v 

tarat nyata 0,0 (gJ 

derajat kebebasan dari tape1 a n2 

uji pitak kanan 

pabila 

to t (0,0;n-2) mak.a lo ditolak dan Ha diter ime 

to t 40,0502) maka +i diterima dan la ditolake 

, 7 , 2 .  Penguian Hipotesis kKedua 

LJji F dilakukan untuk menguji pengaruh 



antarakeespat var iabel betas engan var iabl 

terikat secara bersama. 

Rt (N K+1) 
f #  

(1 - m ) , x  

koefisin determinasi 

a jumlah var iabel bebas 

N jumlah sampel 

Cara pengujian sebagai berikut 

io a o, tidak ad pengarut antara an Y 

Ha p o ,  ada pengaruh antara an 

iteria ini ditentukan olet 

tarat nyata 0,0 (5) 

deraat kbebas ( n i l )  

uji pihak kaan 

Test signifikasi korlasi (uii pihak kanary 



fest > " el hipotesis 

alternatif iterima dan aenolak hipotesis nol, 

Aoabila < 



BA8 IV 

GABA4 UuIf 

4 , 4 .  Seiarah, Tepat Keduduk aso dan Steuk tu 0r (a0isasi 

Ditinau 4arise)arahya kata blender berasal 

dar i se0rang putri yag lahir Sidoar j0, 

tau 1as_,Sewaktu kha«ilaooya si ibu 

tidal 

is butir halus basil penumbuk an phi. Oleh karena 

tu stelah «elahirka si ib «ember i et. 

hogan no enir do. shear i-harinoa Noe$ 

bayif+ 

enir, 

leer hingqa skrang ini, 

0$ia 17 tat 

pr ia asal Semarang. Setela 

pernikatannya Noni tMereermengikutisuaminya pindah 

ke Semarang. Di kota inilah lair suatu peerusaaan 

yang kemasyuranrya«nerybar di seluruh Indonsj 

Lahie0y« pr, NV0NY MENEE Der a l  

haailnya 

teringat 

tradisiona 
d 



voassih di Jawa Tisue. Berkat pertolongan Tuman (an 

ketekunannya% aha Ny0oya berhasil. 

Ahirnya 

sendiri 

$u80a 

Sejak 

sembuh deoga 

vyonya Meneer mulai 

memarfaatkar keahliannya untuk men0long 

keluarga, kawannya bahkan para tetangga dengan cara 

«er&rte ar theraeik jam sendei 

Pada tater 19p tonya oeirika 

perusaaa jam dengan ama Noya eneer, Mara dan 

Poteet Nona Meneer diabadikan sebagai 

pada 

am agar dapat dibedaksn dengan 

produk lain 

Sejalan dengan perkembangan jaman ma a 

ereer 

lebit 

Nyoya 

Iebit 

produk jas dibuat 

pyajian jam pr 

perubata 

pembatan 

4hergal&mi 

produksinya 

k0gutter 

mutu nya terjaga 

dapat meseouhi 

ualitas 

kebutut 

Peeusahaare 8it cap potre t dyoroya Perter 

ber beta baat usaha pr, Tgrbata), 

bentuk egkaprya "PT, ANYONY ME#NEER" denga akte 

peniria 0o. Si t. 167 dengan sur at kuasa dar i 
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4y0ya 

ata 

ber as.al 

t40oya teer 

, Raden +atan no, 19pg99 eden&an per luasan qgetuee 

Barona gedung yang terletak di J i ,  

00, 11-1qq seluas I, ta terdiri ari 

stat 

pabrii ini 

utu proses produki tr a0disional 

Struktur NYoNv ME NEER 

a0pai ap.al 

bah Sehing9a 
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Tugas dari «asing massing bagian adalat 

. K0misaris 

a,Men9evaluasi kerja irektur beer ta staff dan 

peobanun 

b, Meegangk at 

statteya, 

c .  Berkewajiban 

4a de«nber heptjkan direktur da 

perusahan panjang 

2. Direktur 

b, Berkewajiban 

bathe 

untuk para 

c ,  enentuk an 

gar is-gar is yang ditetapkan oleh komisarju, 

, er tang9ug awab atas kekayaan perushaa% 

e. eebi«bing igatur agar 

0pergi dengan 

acar lapor at 

• Kepala Bagian Hukus 

Ber tugas 

mneoyang#ut 

teraap 

lain 



a, odustr± pemerintal seper ti per%wakilan 

untuk Dalam 

ala hubngao untuk perusaaan A) 

( Ho ) ,  Dpar teen Per industrian, Depar tee 

Kesehatan, Departeeen Keuangan dan Departeeee 

erdagangan. 

4, kepala Bagian Personalia 

Mengurusi hal-hal yang ber hubungar dengan 

kepegawaian dalam perusahaan seperti 

8, Penerimaan pe9await 

b, Penentuan upah dan gal karyawan, 

c .  Member i cuti kepads pegawai yang hamil ata 

kena musibah, serta member i tunjangan, 

• Kepala Bagian Sekretaris 

a, tengurus surat masuk/keluar perusaher, 

b, elakukan 

mneryangkut engena 

administrasi 

pembuatar 

yang 

lapor ar 

keuangan setiap periode, 

6. lanajer Administrasi dan keuangan 

Dalam 

bagian, 

bagian 

dimaa 

ini meliputi 

kerjanya 

keuagar 

beber apa 

monbaet 

kepala 

manaer 

administrasi ber tanggung 

swab langsung manajer terebut 



Ada pun Kpala kKeuangan 

a. Kepala bagian keuagan 

liner io pees.ask ar see peeoobelanaar 

bertugs untuk 

pengeluar an dan pemasukan kas 

b. Kepala Bagian Administrasi 

Bertugs helakes.araker 

untuk 

segala pekerjaar 

pembuatan 

c .  Bertugas untuk «empantu gun%a 

mnenyelenggar ak an pembuuan gun.a keperuan 

pengaasan intern, men@genai nasal ah keeper luan 

uoa tangqd perusahaa 

faoater Peeaser at 

dL ates 

promosi, 

pengir iman, bagiar ii 

dala era kepala bagian, yait 

d. Kepala Bagi~ Peas ar at Jae 

Ber tang@ung dab 

peooasaran dan shenari pan9a peasae 

b. Kepala Bagian Pemasaran Kos«et,g 

Ber tan9gung 

pengir ioar 

8ab 

.a40paj 

atas penyelenggar aa 

serta 



uendemonstrasiken terhadap penjualan 

osoetik 

. kKepala Bagian Administrasi Pemasaran 

Ber tugas untuk onencatat bar an keluar 

di dalam gudang an «ember jkan urat 

pengir i@an, 

, kKepala Bagian eeeosi 

Ber tang@ung 

per iklarar, persona selling yan 

kegiatar 

ooe0ya0glut 

peogenalan pada k0nsuten termadap 

pr oduk 

e. kepala Bagian Humas 

utu meauk a 

00ayaeakat diataraoya ember ikan citra 

terhaclap «asyar ak.at 

f .  Kpala Bagian Pengiriman 

teah ituukan 

pada 

er ta 

gen-agee 

pengr iman 

yang 

yang 

idasat kan atas pesanan 

8. Ptaajer Peeduksi Teadisional 

Ber tanggung &ab angsung pada direktur 

kualitas 

ter laksanaa produksi, baik 

carp kuasntitasnya serta 

menge0 

k0ordinasi pa0da seksi atau kepala bagian 



ber ikut 0ialad p@obelian bar ang, 

apoteker da pabile, 

agian ini meliputi beberapa kepala bagian yaitu 

sebagdi ber ikut ; 

a. Kepala Bagian Produksi eadisional 

ter ha8p 

pr oouksi, peengecekan terhatap kualitas proouk 

yang dihasilkan bail car a modern mapun 

tradisional. 

b. kKepala Bagian Adainistrasi Peedu 

Mencatat segala sesuatu mengenai per bandinga 

bahan Daku seer ta mengusahakaon seekecil mungkin 

kesalahan ala sengadak an per bandingan. 

c. kKepala Bagian Laboratorium 

engadak an peneIitian terhaa Dahan-baha 

baku yang akan igunakan untu r a00 0 

terhatdap 

syarat atau beelum. 

, Mahajer kKosmet4 

Jar pr,Nyonya Pleneer harya 

ber tanggung 

mempr odukgj 9a voe0pr ouki 

osonetika, 

terhadap produk kosmetika. Dala ha} ini manaer 



memputvyai bawahan yaitu kepala bagian kosmetika, 

administras produsi, er ta laboratorium. 

da pun tugastugasrye antara lain adalat 

a, Kepala Bagian kosmetika 

Bertanggung jawat terhadap penyelen@gar aan 

pembuatan kosmetika dari kualitas 

untitas+ 

b, Kepala Bagian Administrasi Produksi 

samnpai 

pembuatan sampai barang j%di 

e ,  Kpala Bagian Laboratorium 

Mengadak a yang meenyangk ut 

mengeei ramuan-ramuan bahat untuk pembutan 

kosmetika, serta mengadak an ceking terhadap 

ualitas setelah menjadi barang jadi an 

barang yang udah mengalamni kaaluware, 

4.2.  Sumber Daya Manus%ia 

4 . 2 . 1 .  umlat karyawan 

Juml ah karyawa T,Nyonya lener tercatat 

sebanyak 200o orang yang terbagi atas 1600 orang 

wanita dan karyawan pria kurang lebit 400 orang, 

oemperk.er jak an beberapa tenaga kerja 

hanya 

saj. 

p r , N o n y e  leneer pad%a aalnya 

Sekar ang ini perusahaan tersebut telat eepuny.dl 



Yang 

terdiri ari a0% wanita an 20% aalah pria. ika 

ciitung maka umlah keseluruhan tenag kera 

wanita adalat kurang lebit 160 orang dan tenaga 

pr ia kurang lebih 40o orang. 

ya1tu 

10oo orang teraga wanits darn 2oo orang tenaga 

pra. 

Tabe! 4 . 1 .  

DATA JUL AH KRYAWAN BOGIN PROSES PRODUSI DH 

PT, NYONYA MENEER, SEMARANG 

Mo, GIAN JUML AH 

' (0RANG) 

' 1 Bagian Penimbagar 21 1,87 

I  2 
'  

Bagian Seleksi Behan 3% 3,21 
I  !  

3 Bagian Peeajangan 10 

I 
0,89 

• Bagian Penggiingan 140 12,4 

I  
S Bagian etasar 7 I 6,51 

'  6 t  Bagian Pengepak an 394 I 35,15 
l  

'  Bagian Pengiriman 28 2,50 

' 

I 
8 Bagi an lining 128 

I 
1 1 , 4 2  

• Bagi an engayak at 150 13,38 

I 1o Bagian Ser abutar 1 1 5  10,26 

! 
It Bagian Cleaning Service 26 2,32 

• 

Jumnlah 1121 ' 100 

Sumnber Data Tenaga erja Pr, Nyonya Meneer, 
Semarang, tabun 200o 



erja antara jam 07,00 a0pal 

)a0 1.00 4IB.  Karyvawan pa(a PT Ny0ya 

17,00 WIB engan istirahat dari jam 12.00 

ikelompokkre jadi 4ua, yaitu 

I ,  Pegawai far ian 

2, Pegawai Buloan 

Usha uaha perusahaan al on v ar 9 %  

monari emangart Galam beker a 

berikut 

. Pgawai Harian 

Juel ah bar ia 1200 

or ang. Bentuk bentuk yang iber ika perusaha 

part% harian dalae 

tang&t krja karyawan, yaitu 

setiap 

(setiap tu minggu sekali) 

b Tunjangan Har$ Raya 

har i Jum at 

Dala r angk.a @moper ingati Har i Rayas 

tunianga 

oenjelang hari taya 

e, Pukaia Dinas 

pkaia chinas fiber ikan ebaryake 2 tel 

dalaon seetaho, 



d, Preti 

diber ikan kard 

at 

Ii«a 

kr ja tu teru-torus, 

. u e j a g d  sehatan 

ini itanggung bag eur ale 

0 i j a o .a ,  

q. Ung franspor tasi 

e l a 8 i  i«pan pinja sehiegqa 

ti(dak oner a kulitan bila akan memopeerole 

pin)aa 

, pgaoai Bulan 

Judah peqawibulaoat sebesar a0O orang 

untuk 

veeringkatkan semangat kerja karywan, yvaitu 

a. Gaji 

Diberika setiap akhir bulan sekali 



b, Pakaian Dinas 

diber kan sebanyal Pak.aian inas 

peak8ian 

c .  Fasilitas kesehatan 

' 

Biaya pengobatan ditanggung 100% olet 

Perusahaan uang transportasi 

bagi seluruh kar yaanteya. 

Diharapkan aana pober ia 

dapat metogkatk an 

egairaan ker ja karya 

4 . 2 . 2 .  Pengaturan Ker ja 

Jumlah tenaga kerja Pr, tNonya lleneer pada 

saat ini secara keseluruhan ber jumlah 20oo orane 

20% 

uonla 

kur ang 

urang pria 

adalath 

dihitung 

kerja wanita 

terdiri dari 8oz %wanita dan yang 

160o orang dan tenaga kerja 

karat 

adalh 

keseluruhat 

ebi 40o orang. dapun pemilaha tenaga kerja 

ada1ah karyaan bagian produsi ber jumlah goo 

or ang kar yawan yaitu 10oo orang kerja 

wanita dan 2oo orang tenaga ker ja pria 



iatur 0leh 

peer ajias Ker j% (KKB yang meliputi 

ain ; Peuentuan 

up.ah 

ketentu~ 

ksehatar, 

cuti, psang x, 

i tu ugd terapt prasaran li yang menj art 

r aq8, kesenian, program ks an lain-lain. Hal-tu] 

ungeni ubungao ntara bur uh denae perusahad 

diatur ala per janjian tersebut. 

Ketentuan engenai per ja0jian 

Kja (KB) 

I .  Jam Keeja 

8 j%on 

' 
yatu 4 jam Der turutturut an 

istirahat, 

beer akhir 

ber laku Pukl 08.00-12.00 IB, istirahat 

pukul 12,0o-1,0o wl dun jam kerja selesaj 

pukul 17,00 WIB. 
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Ditetap#an ter tentu @per ti 

hear i lain tela 

ditentuka Dala eT,Nyooya leneer hr kerj%a 

beer laku 

Sabtu dan ringgu Iibur jadi itetapkan S 

Har i untuk 

ibur «auk, 

produksj 

c u t i / l i bu r  

al ad 

le«bur 

Untuk 

jika keuli kerj%a, 

pane 

8 r e f  

da d i g i l i r  setiap bulan ada 67orang. 

,  Sistem pengupahan 

er Ny0rya 

stem har ian, 

st«o Du l ar ,  an upah lebue 

• Upah ar in 

Upah rin diber ikan tip ari u o a t  atau 

iap akhir peka. Besarna ratarata diatse 

bar i .  Dan jika dihitung dalam satu 

bulan jumlahnya meebihi te beum termag 

upah lembur, insentif dan komii lain-lain. 

5.500,00 

- Rp 7,50000 

L 



b. pa Bulanan 

Diber ikan kepaa karyoat a k t i f ,  

sales at s a n e r  an Duk a pad% kar ya 

bagia produksj 

Upah adala upah dibeeikan 

aktu 

kr ja 

lebur hiatur al on 

Petter ia 

ketentuan ya 

telah dispakatj engan 

peal 

libur 

S perusahaas, 

ker ja ha i 

Upah lee bur 

ini b r n y a  2  upah haria 

ini adalat karyawan bagian produksi 

psaa le«bur 

esuai 

in 

dilakukan odengar +oak.sued 

Llntuk meocuupi rencaa produks$, 

Ber tuspuknya Dahan bau mapun bar an 

set engah jadi, 

datsya hal-ha] lain yang tendeak eperti 

beer t a b a h a  peer mintaan dan lain-lain 
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. Ketentua upah iosentif 

Upah ins@ntif yang Pr. 

a, unjaogn ±Mari Raya (pt 

Tu0jngan ray% itiap 

de0gar upah a t u bu l a r  pent, 

b, Keuntungae frusahaan (Geatifikasi) 

Tun angao 

perusaa 

ii 

puyi kuntungan 

p a b i a  

lebit 

dibrika 

dari pr odukinya 

diberikan bersamn deg TR, 

• Jamina Sosial Tenaga Ker j%a (Jamsostek ) 

Diberikan kepada setiap karyawan at burst 

untu er ja,  

kecelakaan, keoatia, an jmninan a r i t u a  

6, Tunjangan dan Santunan 

unjangan dan santunan ini fiber ikan ktpada 

kary%a bag an 

dapat agi. Ketentudn 

tergantun 

perusahaan, 



7, Keehatar dn pngooaten 

f t , N o y a  leer mydial.an peyarn 

deny6halt ioil utuk pen@gob«tan bagi 

kery. tar or0gal ari 

or ag ok tr ntuk 

kt.te 

k t . t o  

pengobtan 

0ditangqung oo oleh pr u s 0 ,  

8, eesiun ata Ber henti Beer j% 

f t , N y on y a  lentr atop+yikebijakaa 

le ogaturkryany% darn beer«ifat 

Oba, artinyd prushdn tick def4 

tetapi membri 

tentang bee henti 

ktentuan apbila karyaaen bar henti bekrj« 

yaitu jika karyawn telah beruia s tat 

da udah bk.era kurag lebit selam 20 

tahes «aka apart berhnti ikehenda0ya 

an dibrikan pen4on sui ega mn 

krjarya an ui enga pr aturao yang 

ah ditetapkan oleh per uaha, 



, ketetuan sengea waktu istirahat 

Diatur 1977. 

lak tu 

yang oengalani seuat hal. Tunjagan jug 

diber ikan cuti ata 

hal lain. Ketentuan tersebut antara lain 

pabila k a r a a a t a  burut «elasatakan 

yang 

besarya S bar i kerja upah pent 

karat.an at bur uh senikahkan 

aakey% soak a diber ikao tuna0gar besarnya 

2 ari kerja pent, 

+pabila karyawan tidak masuk kerja karena 

strinya 

Giber ikn 2 

tunjangan 

har i 

yang 

pal 

+pabila $uamniistrinya 

Apabila aaknya, 

ohak a mendapatkan tunjanga yang 

tar i pah peoh, 

10,  Perputaran Tenaga Ker ja 

Ny0nya mengal ami 



er ja tahen 1985, tetapi 

per atur a 

fer pindata a%et.an 

k C i ,  

tiap 

tatanoya kurag dar i 1o orang+ 

,$, peoduksi 

I .  Baha Baku 

Seo baha bko yang 4higunak an ala pros 

produksi pa0ta p r _ J a mu  Nyonya leper tidae 

diperole dari luar verger i ala arti tidak ada 

yang diiopor. Bahar bake diperole dar i @bun 

per usaran di kKarang Jati Ungar an dan dr i para 

(pemasok), embelia batan bake 

jenis bahan a 

tahunoya, Ur an pembeliannya digunaka 

kilogram ata kuinta. Bahar bake yang digunaka 

atar a ain 

a. D a n a ;  getah, umis ucinq, 

ambiloto, pegagan, Iidah buaya, panda wangj 

kemuoing, tapak data, pecah being, sangkuba 

da sebagainya 

b, uah-buahart Delima, cae, 9ula ad 

cabe rawit, jinten, kedawung, dan kupuloge, 



c .  Biii-bijianr  

k  apogo 

d. Kulit kayus Cendana, kayu rapet, kulit polo 

dan puring. 

e. Akarakarans 

a a 

kencur, teo larake a sebagaiya 

Sedangk an bahan pesobatu yang cliqunak an adalab 

a, Menthol, igunak an untuk menambah rge 

pad am an utuk senghilangkar bar yang 

tidak nak pad%a amu. 

b, Gondopur o, digunakan untuk 

c. ioyak kelapa 

d. Gula pasir 

e. Gula kelapa 

, Proses +eoduksi 

eoes pr oduksi 

ilakukan 

pada 

merrut 

Vy0ya Meteer 

tradisional pembuatannoya dibawah 

ahlj foremasi 0/a apoteker. 

Dalam melakukan proses produsi pr, Jae Wyonya 

teer 

Dahan baku erusahaan jato cap Potret 



4owya dalao vengolah 

aoooya sebaga beer ikut 

a, Suda0g oper asional 

Yaitu gudang tempat enyimpan baha jam yae 

aka (iproses 

b, Pencucian 

Sebelus Dahan Daku dieuci, ter lebih dahuJu 

diselesi lalu dipilah yang memeruti ta0dae 

angel 

dibawa ke laboratorium guna diteliti men&enai 

eat-eat yang terkandung didalaa bake 

tersebut getahui apakah bahan Daku tuk 

telah standart kesehatan ta 

kualitas. pabila staodart 

ata 

oegguak a 

baku itu dicuci, 

tipis-tipis, kemudian dipotong 

Sistem 

yaitu sinar matahari atau alat 
mesin pengering. 

t., Peratikan 

Setelah baha baku tersebut dikeringkan 

diracik sesuai dengan resep masing-masing se 

diukur k0#posisinya Dalam 

bent r acika yang an9sung 



diproduksi dan sebagian disi«pan sebagal 

stok 

0. Pe0ggilingan 

Pest selajutya «auk ke «esir per aang 

do setelah itu «esin penggilinga, 

Pees@s pengqilingar ad dud mac an g 

Mein penggilin kasar 

atan yang sudah dirajang disasukkat tee 

msin penggiling kasar. Hail (dari proses 

peogqilingan kasr ioi kemdin dibawa e 

labor ator ium untuk diteliti  mutu dari bahan 

talus dari proses penggilingar kasar yano 

ud giteliti kemudian (dim&sukkan k mtge 

talus 

ibawa aqgi ke laboratorium untuk ditee 

meogi ks.eetartar an ugad khalusannya 

• Pe0gisian 

pabila sudah «emenuhj standart, bar diktmas 

dengan 

aluminiue pabila 

dibungkus denga ker tas perkaen «aka hare 



dilapisi 

pengisir 

Dalao prose 

mechanical baru keian doasukk an ke alt 

Ny0y# 

Dal%a 

40ya 

pros produksirya 

eieees$in 

bag ber ikat 

t e n  pencucian 

lei pr acian 

Megin per ajangan 

Mein penggilingan ksar 

Mes in penggilingan talus 

sin pembungkusnpengisian jae 

aim alum ju ah yag btsar apen tat 

produksj 



GR 4,2, 

LELA PG&LA ES DAL4t PR0es +puses 

l 

yooya lieee 

' 

telah selesai dan dicuci serta dites es 

labor ator ium, 

Ber fungsi untuk menggiling Dahan baku yang 



7, 

Ber fungsi yang telat 

men8di produk akhir yang siap ipasarkan, 

, Hail eoduksi 

ail pr odusi P , a u  Nonya leneer 

antara lain 

1 ,  J a m a  untuk wanita 

tubuh 

w a i t a  as qadis dam 

gadis remaja, jam galiar sari, jam galieu 

pe t r i ,  ao ri katon 

tutu 

Untak «erectuhkar peoyakit-penyakit 

w a i t a t  Jaso dilep I ,  Jax dilep I I ,  J80 

ntuk peogantin putri Jase qaliar 

pengatin, 

pengantir, 

beak pengantin, 

putrir peogatin 

pengantin, 

Javas ktasos waits 

@is bibit 

, J a se  kosetika 

Uintak seoeIihara dan mean.bah kecantika ka 

et 



Untuk 

Jae nifas, abis beer salin, 

saran darn jae lapa 

Uotue «enciptak an bahagia 

ha soi sai istej sett 

er kasa, jao galian rapet, au 

air ueeiota puti, 

langiwagin untuk envyegark an ruanga 

er ta senghiangkan hata bsuk dupa rates 

4 , a d  an kesetatan 

kite 

am beer as 

seger, 

harut «nan\is, 

Jan a i r , j a e  sesak afas, Jam endek 

endeke cacing, aou bersih darah, am tuju 

a antung% 

A Peadar an 

Daer ah pemasaran jam Noya leereer 
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popinsipropinsi yang lain di Indonesia. Disampiog 

tu uga eoembus pasar an luar ne9er, Ber ikut ini 

ad%at daerah peoasaran j tNoya tMeteer 

Daer ah pee.asra (di 

dead.ayu 

J%a Bar at Bandung+ 

an 

fur woker to 

Daerat 

Beniayu, 

ogyakarta, 

Tengan 

Cilacap, 

Ba tang, 

Comal, 

Kutoar jo, 

tu n t i l a ,  Solo, 

Purwokerte, Pemalag, pekelongar, 

egal, Temanggung, Wonosobo dan ionogirj, 

a Tabar, 

Bavuwangi, Bitar, Bondow0so, Jember Kedies 

umaJang, Pladiun, Nganju, Ngawi, Ponorogo, 

Proboinggo, Situbondo dan Surabaya. 

Gaton, 

Jami Banjarmasin, Banda Ace, alikpapan, 

Bengkulu, Dang9ala, Medan, 

Saar ind, 

Nederland, 

Tokyo dao Kuala Lumpur, Singapura, 

teoado, Palu, Palembang, Pula Batao, 

Ujung Pandang, Sor ong dan Tisor -Timur 

Daer ah eeasar an di luae 

ustralia, 

Selandia Barus 



74 

are 

media yang (gunk a ala 

pit i k l a a ,  

a ,  ajala lei%a ini diarahka take 

o0den 

yang beer ada di kota 

b, Surat Kabar 

da dapat 

c .  Radio 

yang 

d. Soancdu at Layer Spanduk layar ini 

bias dipasang di toko-toke atau agnagen 

da 

Saur an distribusj igunak a am 

Wyorya liner didala atonaarkan pr odukya untute 

dapat mencapa koosuen yaitu 

JU NYONYA ME NEER » AGEN 

KONSUMEtN 

PENGECEP 



Didalam peoohistribusian pr odu er Ny0oya 

e peogecer bail voust soar p har9a0ya 



BAB V 

HAS[L PENELITIAN DAN PEMBA HASAN 

. 1 .  Deskripsi Variabel 

Paa analisis ini akan dikemukakan rangkumar 

asil kuesioner yang dilakukan pada responden, 

5 . 1 . 1 ,  Variabel tpah 

Upah member ikan lebih dari satu cara untu 

0eskat 

pengakuan 

kebututan fisik ember ikat 

a0a0ya 

alah satu sumnbee 

upah 0erupakar 

semangdt 

ketidakadilan 

rendah yang paling beer bahaya dalam suatu 

perusahaan. LJpah yang diberikan harus memadai due 

ail kepada karyawan atas kontribusi mereka dalam 

pencapaan tujuan perusahaan. Ulpah karyawan tits 

hanya mhenentukan standar kehiupannya said, namun 

juga indikasi keberhasilan dan nilai pribadinya 

bagi masyarakat. Selain itu upah dapat 

imbas besar atas recruitment produktivitas 

dan tingkat per putaran karyaa, 

kera 



heel .4 

wgg Responder Tertad [pat 
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Pad tabel di atas dapat diketahui bat 

yang menjaab 

Indikator kedua yaitu tingkat pendidikan dengan 

k arena adanya sister 

ditetapkan ingin 



meningkatkar kesejahter aan para kar y@an an aged 

ntuk menghindari pindahwya aye 

perusahaan ain yang ejenis, 

dikator ketiqa yaitu sistem pengambian pat 

yang menjawab tidak lama sebanyak 4g orang atau 

80/, Hal ini karena sistem yang tidak berbe}it 

beit,  tuna emak an wake tu tu jar da altya 

manajemen yang bail ari perusaan 

. 1 . .  Variabel Kpemimpinan 

eberhasilan dari sebuah organisasi itu 

tergantung pada bayak faktor, faktor yang paling 

penting adalat dampak dari para pemimpin dalam 

lain 

haya 

pengarut kuat 

Kepemi«pinan dibutuhkan adanya kecookan antara 

peonimpin dan anal aae 



el .2 

ngpa Resp.teen lerhttp fee.ii 

t Pt,ytty% er Ser 

I 
lIigtt tift 

f 

4 

1 f 

6 

' 
' 

r 

' 

2 

' 

' 

F 

I 
' ' ' 

1M 

I R I I £ R I 4 

' l ua u  peg.ad a 

eutug 

l e e  toitsi 

. 

Sar but priser y ilh 

¢ 

] 
; 

18, 

' 

2 

' 

,., 

±l 

I 

• 

1¢ 

10¢l 

I  

bermafaat sebanyak f orang atau 8%, 4a] 

dar i 

ini karena 

diperlukan untuk 

memperlanear tugasnya 



o 

yang dikatoe etiga yaitu kemampuan koriunjkasi 

47 orang 

78,$7. Hal 

diperlukar untuk pekeraam, 

pekerjaan epadd karyawar 

nethgerrat 

ataa% 

hubungan antara karyaw engar 

. 1 . 3 .  Variate] engawasan 

kegiatan-kegiatan dapat member ilk an hail 

seperti yang iinginkan. Jika kita yakin baha 

engan baik, 

dana 

seberaeta kita 

tetapi 

esau dapdt berjalan 

Jika tidal dapat 

ala 

mn.aka marajer ak an enurnp8 

Kealahan 

kesalaan harus dapat diketahui segera 

bisa diambil tindakan koreksi Pengawasan 

berlebihan 

enimbuan birokrasi dan mematikan aktivitae 
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ggp espeen leer.d egs 
h Pt,yo% er Seer.g 

' 

h e  '  .  I  t  t  .  '  A  

v u [  N I K # T O R  

4  
'  

2  I  

I  '  '  '  '  '  
I  F  

'  
F  1  r  
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F  I I  

'  

--  I  '  
I  i  

el '  

'  
I  Iisgt ssi 

• 8 13,4 2 ,J . . 
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21,% 1,4 

! : 1 ' [tesi tail peterjan 

' 
. . 

"% el }Pegler basil peterja 
• 15 

' ' 
. 

- 6 i t  

I I  I  '  !  
'  l  

Pada tabel diatas dapat diketahui batwa indikator 

menentukan sebayak So orang atau 8 , ,  Ha] jni karena 

produktivitas 

igunakan untuk mengetahui produktif tidaknu 

untuk pengembangan dirj para karyawan, 



ndikator ketiga yaitu pengukuran hasil pekerjean 

yang menjdab selala sebanyake 48 orang ata 80. 

ta} ini karena untuk menaga basil peker aan yang 

tetap produtivitas 

ker ja an teener apkar pengaasan ya0g b a i .  

. 1 . 4 .  Variabel Lingkungan Kerja 

Lingkungan alat ielas 

tersebut. Teepat kerie perlu diatur tinge 

memnpengaruhi bekerjatya pekeradr pabrik 

tidal 

pekerja 

terganggu 

bur uk 

produktivitas 

alat 

peker ja, 

peker ja mengan9go 

peker)aan0y a. 

mespeengar uh 

peekerjaannya tidak dapat 

mencrahk are 

pekerjaanya. 

per hatiar perut terhadap 
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nggepn Respondee Terhda Lingiangan Ker 

Pu PT, yy eneer Serg 

' • ' ' 
£ % 
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Pada tabel di ates dapat diketaui batwa indikator 

pertama yaitu perlengkapan kerja yang menjawab sangat 

merunang sebanyak 0 orang atau 76,7%. Hal ini karena 

dapat temper lanear pekerjaan, menghesat waktu 
da 

meningkatkan produktivitas kerja, 

Indikator kedua yaitu sistem penerangan yang menjawat 

sangat memadai sebanyak Do orang atau 8,%, Hal jni 

untuk temper radah peker jaan, bisa dilakukan pada malam 

hari an member ikan suasana terate 



Indikator ketiga yaitu irkulasi utara 

menjawab sangat baik sebanyak 5f orang atau 8S%, 

4al ini apat membantu peker jaan engan Dai 

member ika juga 

Indikator kempat yaitu hubungan antar teman 

kerja yang menjawab sangat harmonis sebanyak 4 

orang ata 75, Hal jni karena adanya tubungan 

kekeluargaan, men%anbah kekoopak an beke.erj den 

g dpat merry@ukk a uaa%a kerj8 

Jndikator klima yaitu hubung&n dengan ataan 

yang menjawab sangat baik sebaryak 4g orang tau 

80%, Hal peker jar, 

meningkatk an dar 

.7. Pembahaswan 

Setelat dar i 

rtspo(den en9an 

selanjutmya dilakukan anal isl@data yang digunak an 

terwuutl 

aogka-angka atau hal yang dapat diukur, Ha} Les 

diqunak an ntuk mengetatui signifikan tidaknya 

pengaruh var iabel bebas terhadap variabe] terikt 
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erasarkan hail penelitian engan menggunak at 

spss maka idapat basil seperti tertera pada tabel 

berikut ini ± 

Rangkuman ilasi Pernitungar Pengaruh Upah, 
Kepemimpinan, Pengawasan dan Lingkungan Ker5a 

Terhadap Produktivitas rja pi pr,Nonya Meneee 
Semarang Tatun 20po 

No Variabel Probabilitas 

' 
, (Upah) 0,0000 

2 a (kKepemimpinan) 0,0004 
3 g (engawasan) 0,0005 
4 4 (Lingkungan Kera) 0,0059 

e hi tung • 97,82007 
Signifikan • 0,0000 

• Square • 87,676 % 

. 

Persamaan Y = 0,48918 + 0,101685 X ,  +  0,057572 

+ 0,056731 % + 0,033771 X% 

Per%aoan di atas apat disimpulka g 

( i )  Jika nilai variabel upah (Au),  kepemimpinan 

( A )  dianggap sama dengan 0 (nol) maka rata 

rata nilai produktivitas kerja (Y)  

meningkat menjadi 0,4818, 



ter jadi knaikan upah , )  

diikuti  kenaikan produktivitas (v sebesar 

0,101685, 

etiap terjai kenaikan kpemi«pioa ( )  

ak an diikuti kenaikan produktvita (Y) 

ain ianggap konstan «aka 

d i k u t i  

0,056731. 

ak. an diikuti kenaikan produktivita (Y 



•. Hipotesis 

. 3 . 1 ,  Pengujian Hipotesis Pertama, Kedua, Ketiga an 

eempat 

kedua, 

individu berpengarut terhadap var iabel depensen 

dalam uji ini igunakan taraf signifikansi (a) 

0,0 dan derajat kebebasan (DF) , 

d Lji hipotesis yang pertama antara variabel 

pah ( )  dengan variabel produktivitas (Y) 

Dari uji signifikansi secara parsial dengar 

menggunakan t test untuk variabel pat ( A , )  

dengan produktivitas (v) memunjukkan baha 

nilai t 

Tau0,000o 

hi tung A¢ 10,14i dan signifikan 

(< 4 ) .  Sedangkan t tabel sebesar 

I,67i dengan demikian t hitung I0,I41 t 

tabel I , 6 7 I ,  hal ini berarti Mo ditolak dan +Ha 

(disimpulkan a0aya 

pengaruh yang signifikan antara variabel upah 

terhadap produktivitas kerja, Hal tersebut 

diatas karena variabel upah mempunyai pengarut 

yang tukup besar dalam memotivasi karyawan 

untuk meningkatkan produktivitas kerja, 



b. tji hipotesis yang kedua antara variabel 

kepemimpinan () dengan variabel produktivi 

tas (v) 

Dari uii signifikansi secara parsial dengan 

menggunakan t test untuk variate] kepemimpinar 

0 )  dengan produktivitas (Y) neruukar 

baha nilai t hitung = ,80 an signifikan 

Ta0,0004 (< ) ,  Sedangkan t tabe) sebesr 

1,671 dengan demikian t hi tung ,807 t 

tabel 167I, al ini berarti Ho ditolak an Ha 

diterima 

pengarut 

aka dapat disimpulkan any% 

yang signifikan antara 

kepemimpinan terhadap produktivitas kera. Mal 

tersebut diatas karena variabe] kepemimpinan 

me«punyai pengaruh tereiptanya hubungan kerja 

da koordinasi yang cukup baik antara atasan 

dan bawahan untuk meningkatka produktivitas 

era 

c ,  Uji hipotesis yang ketiga antara variabel 

pengawasan ( )  dengan variabel produktivitas 

( Y )  

Dari uii signifikansi secara parsial engan 

( dengan produktivitas (v 

peengawas a 

mernjukk at 



,,, 

,. 

n i l a i  hi tung 3,728 dengar 

signifikan Teo,00o (< 5I). Sedangkan t tabel 

sebesar 1,671,  dengan demikian t hitung 3,728 

t tabel 1 , 6 7 ,  hal ini berarti Ho ditola 

dan Ha diterims maka dapat disimpulkan adanya 

pengarut yang signifikan antara variabel 

pengaasan terhadap produktivitas kerja. Hal 

tersebut diatas karena variabel 

men pry«di pengaruh dalam men1agar hasil 

pekeraan untu meningkatkar produktivitas 

d. Uji hipotesis yang keempat antara variate] 

ingkungan kerja den&a 

produktivitas (Y) 

Dari uii signifikansi secara parsial dengan 

menggunaka t test untuk variabe] ingkungan 

ker% denga produktivitas 

enunjukk an bata n i l a i  t hitung A = 2,86 

dengan signifikan Te0,00. Sedangkan t tabet 

sebesar 1 , 6 7 1 ,  dengan demikian t hitung 2,86% 

t tabel 1,671, hal ini berarti Ho ditolak 

dan Ha iterica «aka dapat disimpulkan adanya 

pengaruh yang signifian antara variabe] 



e 

Ha! tersebut diatas karena variabel Iingkungan 

kerja mempufyai pengaruh terciptanya uasana 

yang baik dan nyaman dalam beker ja untuk 

meningkatkan produktivitas kerja 

yang 

ggunak an uji F yaitu untuk mengetaui pengaruh 

ntara var iabel inependen star bersama8en.a 

uji 

(a) 0,0 dan 

upah ( X 4 ) ,  kepemimpinan ( ) ,  pengawasan (Xa) 0an 

lingkungan kerja ( A )  secara bersamasamu 

terhadap variabel dependen yaitu produktiitue 

kerja ( Y ) ,  #  itung adalan 97,8207 

signifikan T lebih kecil dari 0,0 yaitu sebear 

0,0000, Sedangkan ilai F tabel adalah sebesar 

2 , 3 .  pengan demikian F h±tung sebesar 97,8200y 5 

F tabe] sebesar 2,3. Hal ini berarti Ho ditog 

dan Ma iterime make dapat disimpulkan bahs 

upah yaitu 



yang signifikan terhadap variabel depen&er yaitu 

produktivitas kerja ( y ) • tersebut diatas 

kepemimpia, pengawasat 

pengarut yang 



B I 

P E N u  T  U P  

6 . 1 .  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian an pembahasan 

0asalah yak0i berkaitan dengar pengarut 

produktivitas kerja terhadap upah, kepemimpinan, 

pengwasan dan lingungan kerja pr_Nyonya Meneee 

Semarang, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut ; 

I .  Analisis uii signifjkansi secara parsial den&an 

t untuk variabel upat terhadap 

produktiuitas kerja (Y)  menunjukkan nilai t 

hitung = 10,14 nilai t tabel = 1,671 engan 

probabilitas < 0,05 yaitu sebesar 0,000o, Dengan 

demikian hipotesis yang meryataken terdapat 

pengaruh yang signifikan antara variabel apah 

denga produktivitas kerja karyawan terbukt}, 

UJntuk variabel kepemimpinan terhadap 

produktiviteas kerja menunjukkan nilai t hituno = 

3,803 nilai t tabel • 1,671 

probabilitas < 0,05 yaitu sebesar 0,0004, Dengan 

demikian hipotesis yang menyatakae terdapat 

pengaruh yang signifikan antara 



kepemimpinan dengan produktivitas kerja karyawan 

terbukti Untuk variabel peen9aw.as.an 

terhadap produktivitas kerja (v) menunjukkan 

nilai  t  hitung = 3,72 milai t tabel = 1,67f 

dengan probabilitas < 0,0 yaitu sebesar 0,0005 

Deng an demikian hipotesis yang menyatakar 

terdapat pengarut yang signifikan 

variabel pengaasan dengan produktivitas kerj% 

karyswan terbukti. Luntuk var iabel ingungan 

terhadap produktivitas kerja (Y 

eorukk an nilai t hitung = 2,866 nilai 

tabe} = 1,671 dengan probabilitas < 0,0s yaitu 

sebesar 0,0099, Dengan demikian hipotesis yang 

meryatakan terdapat pengaruh yang signifika 

antara ingkungan kerja dengan 

produktivitas kerja karyawan terbukti, 

2. alisis simultar 

(beramasama) engan ui F untuk variabel upah 

( 4 ) ,  kepemimpinan 0), pengawasan 0 dan 

ingkungan kerja ( g )  terhadap produktivitas 

kerja (Y} menunjukkan bata nilai F hitung 

7,82007 dari nilai F tabel = 2,5. Dengan 

terdapat 

pengaruh antara variabel upah, kepemimpinan, 



peengaas.a termadap 

produktivitas kerja karyawan terbukti, 

6b . .  Saran-saran 

1 .  Dengan dasae tasil penelitian di atas maka perlu 

perhatian dari pihak perusahaan untuk 

sealu mengadak an peninjauan terhad&p kelayakar 

pat bagi 

upah merupakan salah satu faktor penting untuk 

mendorong prouktivitas kerja karyawan, 

, Dalam hal komunikasi antara pimpinan an bawatar 

per}u aa0ya per hatiat ebib denga 

kgmtikasi yang lancar akan dapat membina 

berdampa k 

pafa meningkatnya produktivitas. 

3. Untuh 

gerusahear harus 

produktivitas 

ebih memper hatikan 

pihak 

hasil 

meningkatkan 

pekeraaf mealui agar basil yang 

sanitasi 1ingkungan herdaknya 

terus ditingkatkan, karena kesehatan 

faktor yang paling 
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Equaton Nuber l 

M U L T I P L E  R E G R E S S 1 0  N  

PRODUKTIVITAS 

. . . 

Page ? I8 0ut 00 $PSS for MS WINDOWS elease 6,0 

Descriptive statistics are printed on Page l 

Block Number l. Method Enter 

Variable(s Entered 
. X4 

2 .  X2 

3 . .  X3 
4 XL 

Multiple R 
R Square 
Adjusted R square 
Standard Error 

on Step Number 
LINGKUNGAN KERJA 

KEPEMIMP INAN 

PENGAWASAN 

UPAH 

.93635 

.87676 

.86780 

.07991 

Analy1s of Variance 
DE Sum of Squares Mean Square 

Regression 4 2 49876 .62469 
Residual 55 . 35124 . 00639 

t a 97.82007 Sgnif F .0000 

e a t a b i t h e E t t  

Variable B SE B Beta T Sig T 

XI 101685 .010027 .616766 10.141 .0000 
x.2 .057572 .015138 .194715 3.803 . 0004 
3 .056731 .015219 .224421 3.128 . 0005 
4 .033771 . 011782 .153110 2.866 .0059 
(Constant) .489183 .238271 2.053 ,0448 

nd Block Nuber 1 All requested variables entered. 



8 Oct 00 $PSS for MS WINDOWS Release 6,0 

XI x.2 X3 4 • 

' 
16 2 12 20 4 

2 16 11 12 19 4 
3 15 12 l 18 4 
4 16 1l I 18 4 
5 15 10 12 19 4 
6 15 2 11 18 4 

' 
16 l 2 19 4 

8 16 12 1l 17 4 
9 16 10 l 19 4 

Lo 16 10 1 20 4 
u 5 l 2 20 4 
2 10 9 8 18 3 
3 15 12 12 20 4 
I4 16 1l 12 20 4 
s 15 2 11 19 4 
16 15 12 11 20 4 
1 I6 2 12 18 4 
8 15 2 10 19 4 
19 13 12 12 20 4 
20 1s 12 1l 19 4 
21 15 2 2 20 4 
22 4 12 12 20 4 
23 15 11 12 19 4 
24 16 12 11 19 4 
25 15 12 11 19 4 
26 15 u 2 18 4 
27 4 12 12 20 4 
28 16 10 11 20 4 
29 15 1 2 20 4 
30 16 Il 12 18 4 
3 16 12 12 20 4 
32 I6 u 11 19 4 
33 15 1 

" 
19 4 

34 15 2 u 19 4 
35 15 12 10 19 4 
36 16 2 u 20 4 
37 15 1l 11 19 4 
38 16 1 12 20 4 
39 15 1l 1l 19 4 
40 16 l 1 19 4 
4l 15 12 u 18 4 
42 5 11 12 20 4 
43 6 12 11 18 4 
44 15 11 12 19 4 
45 4 1 2 18 4 
46 6 1 11 19 4 
47 ts 12 u 20 4 
48 16 u 11 20 4 
49 15 12 1l 18 4 
50 10 0 8 16 3 
5 15 l 2 18 4 



18 0&t 00 $PSS tor MS WINDOWS Release 6.0 Page 6 

XI X2 x.3 X4 ¥ 

52 15 2 2 19 • 
53 6 11 1l 19 4 

54 16 2 2 18 • 
55 1o 10 10 16 3 

56 15 I 12 19 4 

57 15 I0 12 19 4 

$8 16 2 2 17 4 

59 5 l 1I 20 4 

60 15 l 10 18 
• 

Number of cases read: 60 Nuber of cases listed: 60 
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PE TUNdUk PENGISIAN ANGKET 

o. 

daftar iri 

pah 

0d. 

.. 

� �.,,, . 

. . 

.  .  

u,at a0 %ride 



b. Ro 

lasan 

7,500 - Ro 9.500 

e .  Rp 9,500 - RO 11,500 

d. lebih dari Rp 11.00 

a. urang ari p 7 , 00  

0 "•nurut •nd• •P•k•h •d• p•rt,,..d••n jual•h up•h 

iterima engan perusaaan lain yang sejenis 2 

yang 

ngat berbed%a 

b, bertea 

c cutup berbeca 

d, tidak berbeda 

an . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

.  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  

4, Merrut and park.ah ist ala pengamolar 

a9at lama 

b, a0a 

c+ cuup laa 

d. tiak lama 

9aan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . .  

,  Selama 0let 

pimpinan a% afaatnya bag pekerjaan an0a 

b, beranfaat 

c ,  kurang bermanfaat 

d. tidak bermanfaat 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . .  



2. Meourut ands apakah piopinan memiliki 

dalam ha mengelola organisagi 

. Sa0gat ta,u 

b. ma0pu 

c ,  urang ma0pu 

d. tidak mampu 

Ala.-,;;in . . . . . . • • •  •• • . . • • • . . . . . •  ,  . . . . . . . . •  ,  . . . . . . • •  

.  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  

,  Selama ini apa at 

dengan 

pimpinan 

para 

a0a 

lam hal 
berkomunikasi 

peker)a8n 

a sagat map 

. aa0pa 

c.  kurang mampu 

. tidak map 

Hasan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

erurat dapat menentukar 

a sargat eerentuka 

b, mementukan 

c, kurang menentukan 

d. tidak menentukar 

Alasan 
· · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · ·  

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

kualitas dar i 



b, sering 

c .  kadang-kadang 

d. tidak pernat 

} ,  +  

.  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  

,  oak.ah basil kerja anda diniai dari standar hasil 

kerja dari perusahaar 

a , s e l a l u  

b ,  sering 

c ,  k a d a n gka d a n g  

,  t i d ak  pernah 

Alaan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  '  .  

D. I INOKUNGN KERA (X 

1 .  Menurut anda apaka kerja yang 

d i s i a k a n  

anda 

mrunjang 

a, sangat merujag 

b, aeruanjang 

!aa 

c. urang menunjang 

, tidak menunang 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . 

2. Memurut ala apark ah 8item 

and a emadai untke 

pekerjaat 



c u r  ang mmadai 

d, tidak «eradai 

f l . 4 ,  +  e  

.  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  

,  ter u t  ada apaka sirkulasi udare es 

era ada sudah bail 

a. sang«t baik 

b, bai 

• urang baik 

• tidak baik 

6lase . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . .  

.  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  ..  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  

4 ,  r u t  an%a bagain hubung attar a karyear (di 

topat soar a bk.er% 

, a0gt Dar «ois 
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C. PRODUKTIVITAS KERA (v 

1 .  Berapa bung.us pr ouks.i yang bisa dih8silkar 

karyawa ratarata setiap hariya 2 
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